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INTISARI  

Pra Rencana Pabrik Heksamin (Hexamethylenetetramine) dari Formaldehida dan 

Ammonia dengan Proses Vacuum Evaporator (Proses Meissner) Kapasitas Produksi 

50.000 Ton/Tahun ini mengambil lokasi pendirian pabrik  di Kawasan Industri Gresik, 

Kabuaten Gresik, Jawa Timur dengan kriteria sebagai berikut:  

- Kapasitas Produksi  : 50.000 Ton/tahun  

- Waktu Operasi  : 330 Hari  

- Bahan Baku Utama  : Formaldehida dan Ammonia 

- Utilitas    : Air sungai, Steam, Cooling Tower, bahan bakar, dan  

  listrik 

- Organisasi Perusahaan  

✓ Bentuk    : Perseroan Terbatas  

✓ Struktur    : Garis dan Staf  

✓ Karyawan   : 186 Orang  

- Analisa ekonomi  

✓ ROIBT          = 43,25%  

✓ ROIAT          = 16,27%  

✓ POT AT          = 2,76 tahun   

✓ Break Event Point (BEP)    = 47,10%   

✓ Shut Down Point (SDP)    = 8,74%  

✓ Internal Rate of Return (IRR)    = 22,77%  

Dari hasil evaluasi ekonomi Pra Rencana Pabrik Pabrik Heksamin 

(Hexamethylenetetramine) dari Formaldehida dan Ammonia dengan Proses Vacuum 

Evaporator (Proses Meissner)  ini layak untuk didirikan.  
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ABSTRAK 

Heksamin di pasaran pada umumnya dikenal sebagai Hexamethylenetetramine, 

Aminoform, Crystamine, Methamine, atau Fomin dengan rumus molekul C6H12N4. 

Heksamin yang dijual di pasaran memiliki kemurnian tinggi sebesar 99%. Heksamin 

adalah padatan tidak berwarna pada suhu dibawah 285 °C dan memiliki struktur kristal. 

Heksamin pada bidang farmasi digunakan sebagai penghambat korosi yang disebabkan 

asam mineral kuat, sebagai bahan anti susut dalam industri tekstil, dan sebagai bahan 

untuk meningkatkan ketahanan luntur warna dan elastisitas serat selulosa. Heksamin juga 

didapat dari hasil hidrolisis ammonia dan formaldehida dalam larutan asam. Ada dua 

macam proses untuk memproduksi heksamin yaitu melalui proses Meissner dan proses 

Leonard dari Formaldehida dan Ammonia. 

Pabrik Heksamin ini direncanakan didirikan di Kawasan Industri Gresik, Kota Gresik, 

Jawa Timur dengan kapasitas 50.000 Ton/Tahun dan mulai beroperasi pada tahun 2027. 

Model operasi yang diterapkan adalah sistem kontinyu dengan waktu operasi 330 

hari/tahun dan 24 jam/hari. Utilitas yang digunakan meliputi air sungai, Steam, Cooling 

Tower, bahan bakar, dan listrik. Bentuk perusahaan ini adalah Perseroan Terbatas (PT) 

dengan struktur organisasi garis dan staff. Dari hasil perhitungan Analisa Ekonomi 

didapatkan ROIBT = 43,25%, ROIAT = 16,27%, POTAT = 2,76 tahun, BEP = 47,10%, SDP 

= 8,74%, IRR = 22,77%. Dari hasil evaluasi ekonomi tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

Pabrik Heksamin dari Formaldehida dan Ammonia dengan Proses Vacuum Evaporator 

(Proses Meissner) layak untuk didirikan. 
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